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LAMPIRAN 
 

• Wawancara Psikolog Klinis 

1. Bu, sudah berapa lama Ibu berprofesi sebagai psikolog? Bidang apa saja yang 

menjadi fokus Ibu dalam praktik psikologi? Apakah Ibu pernah mendirikan 

lembaga pelatihan? 

Saya sudah 22 tahun berkarier sebagai psikolog, dengan fokus pada psikologi klinis, 

kesehatan mental, pengembangan karier, dan adiksi. Saya juga mendirikan sebuah 

lembaga pelatihan bernama Certova Coaching and Training, yang dapat diakses melalui 

akun @coachingcertrova. 

2. Bu, apakah Ibu pernah bertemu dengan klien yang memiliki kecenderungan 

menjadi people pleaser? Seperti apa biasanya situasi yang mereka hadapi? 

Ya, sangat banyak. Mereka sering berusaha keras untuk menyenangkan atasan, teman, 

atau orang lain di sekitar mereka karena takut tidak disukai, tidak dihargai, atau tidak 

diterima. Mereka merasa sangat terbebani dan bersalah jika orang lain tidak merasa puas 

atau bahagia dengan apa yang mereka lakukan. 

3. Bu, bagaimana Ibu menjelaskan konsep people pleaser dalam konteks 

psikologi klinis? 

People pleaser adalah individu yang cenderung selalu berusaha menyenangkan orang 

lain, bahkan jika itu berarti mengorbankan kebutuhan dan kesejahteraan diri sendiri. 

Perilaku ini sering kali dipicu oleh rasa takut akan penolakan atau kegagalan dalam 

memenuhi ekspektasi orang lain. Akibatnya, people pleaser rentan mengalami berbagai 

masalah kesehatan mental seperti burnout, depresi, dan anxiety. Ini adalah siklus yang 

saling terkait. Semakin seseorang berusaha menyenangkan orang lain, semakin banyak 

tuntutan yang mereka hadapi, dan semakin besar kemungkinan mereka merasa 

kewalahan dan tertekan. Kecemasan sering muncul karena mereka merasa tidak aman 

dan khawatir akan kehilangan penerimaan sosial. Mereka percaya bahwa hanya dengan 

menyenangkan orang lain, mereka dapat merasa diterima dan berharga. 

4. Berdasarkan penjelasan Ibu tadi, saya memahami bahwa Ibu setuju jika 

perilaku people pleaser dapat memicu kondisi seperti burnout, depresi, dan 

anxiety? 

Seperti yang saya jelaskan tadi, saya setuju. 

5. Jika saya boleh bertanya, apakah perilaku people pleaser lebih tepat dikategorikan 
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sebagai gejala sosial atau gangguan klinis? 

Jika perilaku tersebut mengganggu kehidupan sehari-hari dan memengaruhi kesehatan 

mental, maka dapat dikategorikan sebagai gangguan klinis. 

6. Secara psikologis, bagaimana Ibu menjelaskan konsep keseimbangan hidup 

sosial? 

Keseimbangan hidup sosial secara teoritis mengacu pada keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan pekerjaan. Dalam praktiknya, seseorang dikatakan memiliki 

keseimbangan hidup sosial yang baik jika mereka mampu membedakan antara peran 

dan tanggung jawab dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pekerjaan, keluarga, dan 

hubungan sosial. Mereka dapat mengatur waktu dan energi mereka secara efektif untuk 

memenuhi kebutuhan masing-masing aspek kehidupan. 

7. Berdasarkan hasil kuesioner, banyak responden yang memilih opsi netral. 

Mengapa banyak orang cenderung memberikan jawaban netral pada pertanyaan-

pertanyaan sensitif? 

Salah satu faktornya adalah budaya kita yang cenderung mendorong orang untuk 

mencari zona aman. Ketika menjawab kuesioner, banyak orang memilih opsi netral 

karena merasa lebih aman dan tidak ingin mengungkapkan pendapat yang terlalu 

pribadi. Mereka khawatir akan dinilai negatif atau dihakimi oleh orang lain. Selain itu, 

beberapa orang mungkin pernah mengalami dilema dan pernah mengalami pada opsi 

setuju dan tidak setuju sehingga memilih opsi netral sebagai jalan tengah karena mereka 

tidak mau dilihat kepribadian aslinya seperti apa, tidak mau mengambil risiko,dan 

pastinya ada hal yang ditutupi. Secara psikologis, orang yang cenderung memilih opsi 

netral sering kali merasa tidak nyaman mengungkapkan pendapat yang jujur karena 

takut akan konsekuensi sosial. Mereka khawatir akan ditolak atau diasingkan jika 

pendapat mereka tidak sesuai dengan norma atau ekspektasi sosial. 

8. Mengapa orang seringkali bersikap defensive ketika dihadapkan pada pertanyaan 

yang sensitif?  

Salah satu alasannya adalah karena manusia cenderung ingin menjaga citra positif di 

mata orang lain, ingin selalu tampil baik dan selalu menutup kekurangan yang 

dimilikinya. Kita seringkali membangun "topeng" atau persona tertentu untuk 

melindungi diri dari penilaian negatif. Ketika dihadapkan pada pertanyaan yang 

mengancam citra diri kita, kita cenderung memberikan jawaban yang aman daripada 

mengungkapkan pendapat yang sebenarnya. 
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9. Apakah lingkungan kerja bisa bebas dari upaya menyenangkan semua orang? 

Kecenderungan manusia untuk menampilkan citra positif dan menutupi kekurangan 

seringkali mendorong perilaku people pleaser. Budaya ini sudah ada sejak lama dan 

diperkuat oleh sifat dasar manusia. Meskipun demikian, apakah mungkin menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih sehat di mana individu merasa lebih bebas untuk menjadi 

diri sendiri? Ya, perubahan dimulai dari diri sendiri. Selama individu masih berpegang 

pada prinsip ingin selalu terlihat baik dan menggunakan topeng, sulit untuk benar-benar 

lepas dari perilaku people pleaser. Perubahan mendasar membutuhkan perubahan 

mindset. Jika individu tidak mau mengubah cara pandang mereka, maka upaya untuk 

mengubah sistem pun akan sia-sia. 

10. Apakah ada contoh aktivitas yang dapat dilakukan untuk mencapai 

keseimbangan hidup? 

Salah satu cara untuk mencapai kehidupan yang lebih seimbang adalah dengan 

melakukan refleksi diri yaitu membuat daftar aktivitas sehari-hari dan identifikasikan di 

mana saja Anda cenderung menjadi people pleaser. Misalnya, perhatikan bagaimana 

Anda berinteraksi dengan atasan, rekan kerja, atau keluarga. Tapi harus jujur ya, catatlah 

pola perilaku yang ingin Anda ubah. Setelah itu, tantang diri Anda untuk tidak 

melakukan perilaku tersebut selama seminggu. Dengan konsisten melakukan refleksi 

dan perubahan kecil, secara bertahap dapat meninggalkan perilaku yang jelek tersebut 

sehingga Anda dapat mencapai keseimbangan hidup yang lebih baik. 

11. Apakah individu yang berusia dewasa awal atau berusia 22-30 tahun cenderung 

lebih sering menjadi people pleaser? 

Usia dewasa awal adalah masa di mana banyak orang fokus pada pengembangan karier 

dan mencapai kesuksesan. Tekanan untuk tampil baik dan mendapatkan pengakuan 

sering kali mendorong seseorang untuk menjadi people pleaser. Mereka mungkin 

merasa bahwa dengan menyenangkan orang lain, mereka akan lebih mudah mencapai 

tujuan mereka. Dalam usia itu memang rentang people pleaser mengejar karier. Seiring 

bertambahnya usia dan pengalaman, banyak juga orang mulai menyadari pentingnya 

keseimbangan hidup dan mengurangi tekanan untuk selalu menyenangkan orang lain. 

Misalnya sudah berusia 30 tahun lebih, pikirannya sudah lebih matang yang dimana 

individu tersebut lebih dewasa, mereka juga akan berpikir bukan waktunya lagi 

mengejar sesuatu. Namun, penting untuk diingat bahwa tidak semua orang di usia ini 

mengalami hal yang sama. 
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12. Mengapa sulit menemukan data spesifik mengenai korelasi antara perilaku people 

pleaser dengan berbagai masalah kesehatan mental? 

Salah satu kemungkinan alasannya adalah karena banyak penelitian psikologis 

cenderung lebih fokus pada gejala dan diagnosis gangguan mental, daripada 

menyelidiki faktor-faktor penyebab yang lebih kompleks. 

13. Selama berkarier sebagai psikolog, apakah Ibu pernah menemui klien yang 

berhasil mengatasi perilaku people pleaser? 

Ya, banyak klien saya yang berhasil mengubah perilaku mereka melalui pelatihan 

asertif. Pelatihan ini membantu mereka mengenali kebutuhan diri sendiri, membangun 

kepercayaan diri, dan belajar untuk berkomunikasi secara lebih efektif. 

 

• Wawancara dengan Karyawan Swasta : 

1. Apakah hidup Anda seimbang antara kehidupan kerja dan pribadi Anda saat ini?  

Tidak seimbang. Karena banyaknya target dan administrasi yang harus dikerjakan 

sebelum dan sesudah aktivitas kantor dan lapangan 

2. Apa saja kendala atau tantangan yang Anda hadapi dalam upaya 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi? 

Kendala nya adalah managemen waktu, problem di lapangan dan solusi penyelesaian  

3. Dalam konteks hubungan dengan atasan, seberapa penting bagi Anda untuk 

menyenangkan mereka? Apakah ada harapan atau tujuan tertentu yang ingin 

Anda capai dengan demikian? 

Ya saya setuju utk menyenangkan atasan karena ketika kita dekat dan dapat 

menyenangkan atasan, kita akan diperhatikan dan sebagai bentuk tanggung jawab 

kita dalam bekerja. 

4. Stres dan burnout adalah hal yang sering dialami pekerja. Bagaimana cara Anda 

mengelola stres dan menjaga kesejahteraan mental Anda? 

Solusi nya yaitu saya memanfaatkan waktu luang untuk jalan ke mall, bermain bersama 

teman dan menonton. 

5. Apakah Anda merasakan adanya tekanan untuk selalu mencapai target atau 

menyenangkan atasan dan rekan kerja di lingkungan kerja Anda? Jika ya, 

bagaimana hal ini memengaruhi Anda? Apakah ada budaya atau kebijakan 

perusahaan yang tidak sehat dalam lingkungan kerja Anda? 

Tidak sehat, karena atasan menambah tugas yang baru jika sudah menyelesaikan tugas 
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tambahan, Tim yang kurang koordinasi sehingga beberapa target tim tidak tereleasisasi 

sehingga mengorbankan target global. 

 

• Wawancara dengan Karyawan Negeri : 

1. Apakah hidup Anda seimbang antara kehidupan kerja dan pribadi Anda saat ini?  

Kadang seimbang, kadang engga. Kalau engga pas masa-masa sibuknya, kayak 

pertengahan sampe akhir tahun sibuk banget. 

2. Apa saja kendala atau tantangan yang Anda hadapi dalam upaya 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi? 

Kendalanya kerjaan yang datang ga kenal waktu. Terutama tugas-tugas tambahan di luar 

jobdesc akibat senior-senior yang sudah gaptek jadi dilimpahkan ke pegawai muda 

semua. Banyak pegawai tapi sikit yang bisa kerja, jadi beban di beberapa org aja. 

3. Dalam konteks hubungan dengan atasan, seberapa penting bagi Anda untuk 

menyenangkan mereka? Apakah ada harapan atau tujuan tertentu yang ingin 

Anda capai dengan demikian? 

Ya perlu sih menyenangkan atasan asal ga berlebihan, karena penilaian kita dari atasan. 

4. Stres dan burnout adalah hal yang sering dialami pekerja. Bagaimana cara Anda 

mengelola stres dan menjaga kesejahteraan mental Anda? 

⁠Menyumpah serapah sambil mengerjakan tugas. Mengeluarkan kata-kata yang ada di 

kepala saat stres biar tersalurkan, lalu jajan. Pas ada waktu, tidur dan jalan-jalan. 

5. Apakah Anda merasakan adanya tekanan untuk selalu mencapai target atau 

menyenangkan atasan dan rekan kerja di lingkungan kerja Anda? Jika ya, 

bagaimana hal ini memengaruhi Anda? Apakah ada budaya atau kebijakan 

perusahaan yang tidak sehat dalam lingkungan kerja Anda? 

60 persen tidak sehat, 40 persen sehat. Beberapa orang memang aja yg menjilat. 

 

• Wawancara dengan Ilustrator : 

1. Mas Arco, kerjanya apa dan dimana? Style gambar mas seperti apa? 

Kalau ilustrasi lebih ke freelance, pekerjaan utama bukan di ilustrasi, tapi lebih focus di 

UI/UX dan ini masih 5 commision dari orang juga. Kalau style gambar saya sendiri 

lebih ke manga anime.  

2. Menurut mas Arco dengan perancangan buku ilustrasi saya mengenai people 

pleaser dalam dunia kerja dengan target audience 22-30 tahun, style gambar 
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seperti apa yang cocok  ya? Apakah dengan menggunakan metode ilustrasi 

metafora dapat membuat target audience tertarik? 

Menurut saya flat design, kartun, dan semi realis oke. Contoh referensi ilustrasi semi 

kartun tapi flat yang cocok ada di ignya @banggaber.Kalau penggunaan ilustrasi 

metafora boleh-boleh juga cuman jangan terlalu visual metafora pada umumnya biar 

target audiens ga bosan. Nanti, coba aja tanya ke beberapa audiens mengenai style 

gambar yang diterima dalam dunia kerja. 

Bisa juga ambil referensi dari @heyrazni masi nyambung apalagi kalo orang pulang 

kerja lagi stress trus lihat bulu ilustrasi itu bakalan terefresh pikirannya.  

3. Menurut Mas Arco, studi komparator yang saya gunakan oke ga mas? 

Oke sih, berarti kamu ambil ilustrasi metafora tapi flat ya. Jangan terlalu style metafora 

pada umumnya nanti, tapi pake metode ilustrasi metafora yang membingungkan gitu 

seperti majas. Lebih ke penyampaian konotatif juga nanti, dibarengi aja mungkin layout 

kanan halaman kanan tulisan, layout halaman kiri ilustrasi.  

4. Studi komparator saya ini termasuk metafora kah mas? 

Studi komparator mu itu metode visual metafora tapi bukan style.  

5. Kalau untuk warna lebih bagusnya gimana ya mas?  

Menurut saya, warna yang cocok itu warm, warna sejuk dan hangat juga boleh. 

Pokoknya target audiens nya bisa nerima. 

 

• Focus Group Discussion (FGD) 

1. Halo, kenalin saya Eulogize Gracia Putri Manullang, mahasiswi DKV semester 7 

di UPN Veteran Jawa Timur. Mungkin kita bisa perkenalan dulu ya? 

Pak Dean : halo, saya Dean dari Kementerian Perhubungan sebagai Pengevaluasi 

Program dan Kegiatan Pengawasan. 

Pak Nanda : halo, saya Nanda dari PT. Mayora Indah Tbk sebagai Area Sales Manager. 

Bu Anasya : hai, saya Anasya dari Kementerian PUPR sebagai Staf Perencanaan 

Program dan Penganggaran. 

Pak Andre : halo, saya Andre dari Kementerian PUPR sebagai Penata Teknik Jalan dan 

Jembatan Ahli Pertama. 

Bu Dewi : hai, saya Dewi dari PT.PNM PERSERO sebagai SAO. 

2. Disini, saya sedang mengumpulkan data peracangan buku ilustrasi saya. Bapak 

dan Ibu disini juga sudah mengisi kuesioner saya kan? Saya ingin menetahui lebih 
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dalam lagi mengenai pemilihan opsi jawaban kuesioner yang Bapak dan Ibu 

isikan. Pertanyaan pertama, apakah kalian setuju atau tidak setuju atau netral 

dalam menghindari konflik permasalahan? 

Pak Nanda : Setuju, menghindari konflik agar kita selalu berada di jalan yang aman. 

Pak Andre : Netral, adakalanya kita harus menghindari permasalahan untuk menjaga 

situasi unit kerja agar tidak terganggu dan tetap dapat berusaha mencapai target. 

Adakalanya kita harus masuk ke dalam konflik untuk evaluasi dan perkembangan yang 

lebih baik / memperbaiki hal hal yang menghambat/merusak kinerja unit kerja. 

Bu Anasya : Tidak setuju, udah banyak kerjaan dan masalah, gak usah tambah-tambah 

konflik lagi. Konflik yg gak penting dihindari. 

Bu Dewi : Netral, tergantung konfliknya seperti apa, kalau berhubungan dengan jobdesc 

akan dihadapi. 

Pak Dean : Tidak setuju, menyampaikan pendapat sendiri merupakan nilai lebih dan 

membuktikan kita mempunyai pikiran dan berani menyampaikan suara. 

3. Apakah kalian setuju atau tidak setuju atau netral dalam menyesuaikan perilaku 

sesuai harapan orang lain? 

Bu Anasya : Tidak setuju, ⁠tertekan batin kalau terus-terusan bersikap sesuai harapan 

orang lain. 

Bu Dewi : Tidak setuju, karena secara pribadi saya punya pemikiran dan pendirian 

sendiri. 

Pak Andre : Tidak Setuju, karena kita tidak bisa memenuhi ekspektasi orang lain. 

menyesuaikan perilaku seharusnya berdasarkan kondisi lingkungan, bukan berdasarkan 

harapan orang lain. 

Pak Dean : Setuju, karena kita harus pandai beradaptasi / menyesuaikan dalam prilaku 

dengan tiap orang yang berbeda. Setuju, karena kita harus pandai beradaptasi / 

menyesuaikan dalam prilaku dengan tiap orang yang berbeda. 

Pak Nanda : ⁠Setuju, menyesuaikan perilaku agar orang lain dapat dengan mudah 

beradaptasi dengan kita. 

4. Apakah kalian setuju atau tidak setuju atau netral dalam takut ditolak/diterima 

dalam lingkungan kerja? 

Pak Dean : ⁠Sangat tidak setuju, jangan takut ditolak oleh orang, cukup lakukan yang 

terbaik dalam pekerjaan. 

Pak Andre : Tidak setuju, karena tindakan untuk menyesuaikan dengan lingkungan 
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kerja tidak perlu sampai tahap takut ditolak karena akan berdampak pada tindakan 

tindakan yang kurang baik dan mengorbankan diri sendiri 

Bu Anasya : Netral, gak takut ditolak sih, biasa-biasa aja. 

Bu Dewi : Tidak setuju, saya tidak takut karena saya mengikuti sistem SOP perusahaan. 

Pak Nanda : ⁠Netral, setiap kesempatan dan ujian adalah hal ataupun tantangan bagi kita 

dan harus dijadikan pembelajaran. 

5. Apakah kalian setuju atau tidak setuju atau netral dalam sulit mengatakan tidak 

pada permintaan realistis, dan merasa bersalah tidak memenuhi permintaan 

orang lain? 

Bu Anasya : Setuju, kalau masih setara yang minta dikerjakan ini itu, berani sih bilang 

enggak. Tapi kalau udah bos, lebih ke segan menolak perintah. 

Pak Nanda : ⁠Netral, tergantung kondisi dan keadaan kita apakah dapat membantu atau 

tidak. 

Bu Dewi : Tidak setuju, ya karena saya merasa tidak enak saat tidak bisa membantu 

orang lain. 

Pak Dean : Sangat tidak setuju, ⁠jika tidak realistis katakan saja tidak. 

Pak Andre : Tidak Setuju, karena tidak perlu merasa bersalah ketika tidak bisa 

memenuhi permintaan orang lain. kita sebagai individu yang merdeka bisa mengukur 

apa yang bisa kita berikan dan apa yang tidak. 

6. Apakah kalian setuju atau tidak setuju atau netral dalam merasa perlu 

menyenangkan atasan atau rekan kerja? 

Pak Andre : Setuju dalam batasan berelasi dengan baik, bukan dalam memaksakan diri 

untuk menyenangkan orang lain 

Pak Dean : ⁠Setuju, perlu menyenangkan atasan dan rekan, karena bentuk kekeluargaan 

dan loyalitas bekerja. 

Bu Anasya : Netral, menyenangkan atasan mungkin iya, karena penilaian yang terutama 

dari atasan, tapi kalau rekan kerja liat-liat kepentingannya apa. 

Bu Dewi : Netral, atasan ya perlu, kalau untuk rekan kerja normal saja. 

Pak Nanda : Setuju, perlu menyenangkan atasan sebagai bentuk cara tanggung jawab 

kita sebagai tim 

7. Apakah kalian setuju atau tidak setuju atau netral dalam kesulitan menolak 

permintaan orang lain? 

Bu Anasya : Setuju, gak sulit, gak mudah juga. Liat kepentingannya dulu apa 
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Pak Nanda : ⁠Netral, tergantung kondisi dan keadaan 

Bu Dewi : Tidak setuju, saya akan selalu mengusahakan selagi saya rasa itu mampu. 

Pak Dean : Netral, ⁠jika permintaan atasan maka lakukan karena kita sebagai pelaksana, 

tetapi tetap kordinasi dengan atasan. 

Pak Andre : Tidak Setuju, karena kita punya hak untuk menentukan apa yang dapat kita 

kasih dan apa yang tidak sehingga tidak seharusnya merasa kesulitan untuk 

menolak orang lain 

8. Apakah kalian setuju atau tidak setuju atau netral dalam merasa terbebani 

dengan tugas tambahan 

Bu Anasya : Setuju, ⁠kalau tugas tambahannya di luar jobdesc yah cape lah, kita juga 

manusia bukan robot. Butuh istirahat. 

Pak Dean : Tidak setuju, saya jarang mengambil alih tugas rekan kerja, kecuali jika yang 

diberikan tugas meminta bantuan atau dilimpahkan pekerjaannya 

Pak Nanda : Setuju, tugas tambahan membuat waktu kita semakin sedikit. 

Pak Andre : Tidak setuju, tugas tambahan untuk mendukung capaian unit kerja 

seharusnya dikerjakan dengan baik. apabila tugas tmabahan tersebut dirasa tidak masuk 

akal atau kita berada dalam kondisi yang tidak mampu menyelesaikannya seharusnya 

disampaikan terlebih dahulu sehingga tidak sampai di titik terbebani. 

Bu Dewi : Tidak setuju, selagi saya rasa bisa dan ditambah juga untuk menambah 

wawasan saya. 

9. Apakah kalian setuju atau tidak setuju atau netral dalam memerlukan validasi? 

Bu Anasya : Netral, ⁠validasi 50/50 lah. Validasi itu bonus. 

Pak Andre : Tidak setuju, sebagai manusia yang sudah mengenal diri sendiri tidak perlu 

validasi dari pihak luar karena kita seharusnya sudah mengenal diri kita. Kita mengenal 

diri kita dari pengenalan dan proses sepanjang kehidupan selama ini, bukan dari 

validasi orang lain 

Pak Nanda : ⁠Netral, validasi hanya kelihatan dari penilaian orang lain, bukan diri kita. 

Pak Dean : Netral, tidak perlu membutuhkan validasi, karena dengan kita 

menyelesaikan tugas dengan baik dan dipercaya sudah menjadi bentuk validasi. 

Bu Dewi : Tidak setuju, saya rasa tidak perlu karena saya percaya diri untuk melakukan 

tugas saya. 
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10. Apakah kalian setuju atau tidak setuju atau netral dalam mengabaikan kebutuhan 

pribadi demi pekerjaan? 

Pak Andre : Tidak Setuju, pekerjaan kita lakukan untuk menjadi sarana mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarga sehingga urutannya tidak boleh 

dibalik dengan mengabaikan kebutuhan pribadi demi pekerjaan. 

Bu Dewi : Netral, tergantung keadaan dan kondisi kepentingannya seperti apa. 

Pak Dean : Tidak setuju, kebutuhan pribadi perlu kita penuhi, jangan sampai 

ketinggalan. 

Bu Anasya : Setuju, ⁠ini liat kepentingan dan urgensinya dulu apa. Kalau memang ada 

urusan kantor yang lebih penting, yasudah. 

Pak Nanda : ⁠Netral, kebutuhan pribadi dan kebutuhan pekerjaan tidak dapat di campur, 

keduanya memiliki fungsinya masing-masing. 

 

• Wawancara Dengan Beberapa Reesponden Kuesioner Memilih Opsi Netral 

  



195  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



196  

• Data Kuesioner 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar, dari 115 responden, terdapat beberapa 

individu yang menunjukkan karakteristik people pleaser. 
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Terdapat 40% netral dan 31,3% setuju sering menyesuaikan perilaku Anda agar sesuai 

dengan harapan orang lain. 

 

Terdapat 30,4% netral dan 30,4% setuju lebih suka menghindari konflik daripada 

mengungkapkan pendapat yang berbeda.  
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Terdapat 31,3% netral dan 13,9% setuju sering merasa tidak yakin dengan keputusan Anda 

sendiri. 

 

Terdapat 27,8% netral dan 13,9% setuju sangat takut ditolak atau tidak diterima dalam 

lingkungan pekerjaan. 

 

Terdapat 26,1% netral dan 13,9% setuju merasa kesulitan untuk mengatakan "tidak" pada 

permintaan yang tidak realistis.  

 

Terdapat 33% netral dan 28,7% setuju sering merasa bersalah jika tidak dapat memenuhi 

permintaan orang lain. 

 

 

 



200  

Terdapat 31,3% netral dan 37,4% setuju sering merasa perlu untuk menyenangkan rekan 

kerja atau atasan. 

 

Terdapat 31,3% netral dan 28,7% setuju kesulitan untuk menolak permintaan orang lain 

terutama atasan, bahkan jika permintaan tersebut memberatkan Anda. 

 

Terdapat 33% netral dan 19,1% setuju sering mengambil alih tugas orang lain, meskipun 

tugas tersebut bukan tanggung jawab Anda. 

 

Terdapat 29,6% netral dan 11,3% setuju sering merasa terbebani dengan pekerjaan karena 

terlalu banyak mengambil alih tugas orang lain. 
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Terdapat 33% netral dan 11,3% setuju sering mengambil tugas tambahan untuk 

menyenangkan atasan atau rekan kerja. 

 

Terdapat 27% netral dan 13% setuju merasa perlu mendapatkan validasi dari orang lain 

untuk merasa puas. 

 

Terdapat 17,4% netral dan 8,7% setuju merasa iri ketika melihat orang lain mencapai 

kesuksesan yang lebih besar dari Anda. 

 

Terdapat 32,3% netral dan 27% setuju sering merasa stres atau kelelahan karena pekerjaan. 

 

 

Terdapat 30,4% netral dan 20% setuju merasa sulit untuk mencapai potensi penuh Anda 
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di tempat kerja. 

 

Terdapat 28,7% netral dan 17,4% setuju sering mengabaikan kebutuhan pribadi Anda 

demi pekerjaan. 

 

Terdapat 30,4% netral dan 18,3% setuju sering merasa tidak puas dengan diri sendiri. 
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• Booth Pameran 
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• Lembar Asistensi 
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